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Abstrak – Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan UKM Batik yang berada di 

Yogyakarta. Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh kerjasama dan inovasi 

terhadap kinerja perusahaan. Populasi pada penelitian ini seluruh UKM Batik yang ada di 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience simple random 

sampling. Metode analisis data, menggunakan analisis PLS. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk, 

kerjasama dengan pemerintah dan kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap inovasi produk, Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan melalui inovasi produk, kerjasama dengan pemerintah dan kerjasama dengan 

lembaga penelitian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui 

inovasi produk. 

Kata Kunci : kerjasama, inovasi, kinerja perusahaan 

Abstract - This research is based on the development of SMEs Batik located in Yogyakarta. The 

purpose of research to determine the effect of cooperation and innovation on company 

performance. The population in this study all the SMEs Batik in Yogyakarta. The sampling 

technique uses convenience simple random sampling method. Method of data analysis, using 
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PLS analysis. The results of this study prove that the cooperation between companies have a 

positive and significant impact on product innovation, cooperation with the government and 

cooperation with research institutions have a positive and insignificant effect on product 

innovation, product innovation has a positive and significant impact on company performance, 

inter-firm cooperation has a positive effect on performance company through product 

innovation, cooperation with government and cooperation with research institute have positive 

and insignificant effect to company performance through product innovation. 

Keywords: cooperation, innovation, corporate performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

Inovasi produk diawali oleh suatu produk yang merupakan penemuan dari suatu gagasan 

atau ide untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Robbins (2008) inovasi produk atau 

jasa yaitu hasil dari gagasan baru terkait produk yang, dengan melakukan pengembangan dari 

penciptaan produk baru melalui penelitian dan percobaan. Sehingga melahirkan keputusan yang 

tepat dalam membentuk produk dan jasa yang siap diimplementasikan. Inovasi produk atau jasa 

merupakan perbaikan pada suatu produk yang telah diciptakan dengan melakukan 

penyempurnaan dan pengembangan produk secara berkelanjutan. Inovasi dilakukan untuk 

mendapatkan keuntungan, hal ini diperlukan untuk menjaga industri tetap berbembang. 

Penciptaan suatu produk baru akan lebih menambah banyak keuntungan bagi suatu industri. 

Dengan diiringi perkembangan zaman dan kemajuan teknologi maka inovasi diciptakan semakin 

baik dan semakin canggih. 

Inovasi produk yang dilakukan pada suatu perusahaan memberikan peranan yang cukup 

penting bagi keberlangsungan aktivitas penjualan melalui pelanggan yang tetap loyal. Inovasi 

produk di terapkan karena konsumen menginginkan sesuatu yang berbeda dengan beberapa 

inovasi yang di berikan oleh perusahaan lainnya. Song dan Parry (1997) menjelaskan bahwa 

keunggulan bersaing suatu produk merupakan salah satu faktor penentu dari kesuksesan produk 

baru, yang dimaksutkan dari kesuksesan sebuah produk baru adalah hingga suatu produk inovasi 

harus mempunyai keunggulan dibandingkan dengan produk lainnya yang sejenis 

Inovasi adalah memulai atau memperkenalkan sesuatu yang baru. Kebanyakan peneliti 

sepakat atas definisi inovasi yang mencakup hasil suatu produk dan sebuah proses yang baru. 

Inovasi yang baik itu inovasi proses maupun inovasi produk karena hal itu akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan menciptakan produk yang berkualitas. Kualitas produk yang tinggi akan 



meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

suatu perusahaan 

Batik sangat lekat dengan masyarakat kota yogyakarta yang santun,ramah tamah,ini 

menambah kekhasan dari kota ini. Batik merupakan sebuah seni yang bermotifkan gambar-

gambar yang dituangkan dalam bentuk lukisan di atas kain. Dari motif-motif yang tergambarkan 

pada kain itu mengandung banyak arti. Batik sudah banyak dikerjakan oleh masyarakat 

Yogyakarta. Dari mulai batik tulis sampai batik cap banyak mulai diproduksi oleh perusahan–

perusahan lokal kota yogyakarta. Berdasarkan argumen yang di jelaskan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kerjasama dan Inovasi 

Terhadap Kinerja Perusahaan pada UKM Batik di Yogyakarta”. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif terhadap 

inovasi. 

2. Untuk mengetahui apakah kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif terhadap 

inovasi. 

3. Untuk mengetahui apakah kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh postif 

terhadap inovasi produk. 

4. Untuk mengetahui apakah inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

5. Untuk mengetahui apakah kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan melalui inovasi sebagai variabel intervening. 

6. Untuk mengetahui apakah kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan melalui inovasi sebagai variabel intervening 



7. Untuk mengetahui apakah kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi sebagai variabel intervening 

  

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Penulis 

 Sebagai bentuk dari hasil konkrit dan nyata dari proses pembelajaran selama 

proses perkuliahan di UII dalam bidang manajemen operasional, khususnya 

pembelajaran terkait penelitian yang saya teliti yaitu pengaruh inovasi produk, 

kerjasama perusahaan, dan kinerja perusahaan.  

b. Secara Teoritis  

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menerapkan pembelajaran terkait 

Inovasi Produk, Kerjasama Perusahaan, Kerjasama Pemerintah dan Lembaga 

Penelitian, dan Kinerja Perusahaan.  

c. Secara Praktis  

 Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan atau UKM yang akan dan telah 

melakukan inovasi produk dengan memperhatikan faktor inovasi produk, kerjasama 

perusahaan, kerjasama pemerintah dan lembaga penelitian yang berdampak pada 

meningkatnya kinerja perusahaan. 

 

 

 

 



II. URAIAN PENELITIAN  

Inovasi 

Menurut Fontana (2011) inovasi sebagai keberhasilan ekonomi berkat adanya 

pengenalan cara baru atau kombinasi baru dari cara lama dalam mentransformasi input 

menjadi output (teknologi) yang menghasilkan perubahan besar atau drastis dalam 

perbandingan antara nilai guna yang dipersepsikan oleh konsumen atas manfaat suatu 

produk (barang dan/atau jasa) dan harga yang ditetapkan oleh produsen. Kemudian inovasi 

dalam konteks lebih luas bahwa inovasi yang berhasil mengandung arti tidak saja 

keberhasilan ekonomi melainkan juga keberhasilan sosial.  

Indikator dalam variable inovasi produk yang meliputi : 

1. Memodifikasi produk sesuai keinginan kosumen secara berkala 

2. Memodifikasi proses produksi produk secara berkala 

3. Memodifikasi marketing produk untuk meningkatkan pangsa pasar 

 Kerjasama antar perusahaan 

Menurut Thomson dan Perry (2007), Kerjasama memiliki derajat yang berbeda, 

mulai dari koordinasi dan kooperasi (cooperation) sampai pada derajat yang lebih tinggi 

yaitu collaboration. 

Ada 3 komponen dalam kerjasama antar perusahaan yaitu kerjasama antar konsumen, 

kerjasama antar pemasok dan kerjasama antar pesaing. 

 Kerjasama antar konsumen, indikatornya adalah: 

1. Sesuai dengan keinginan konsumen 

2. Memuaskan pelanggan 



3. Mengetahui kebutuhan pelanggan 

4. Membuat pelanggan komit 

5. Menerima masukan pelanggan terkait produk yang akan dipasarkan 

 Kerjasama antar pemasok, indikatornya adalah :  

1. Memilih pemasok yang berkualitas 

2. Mendiskusikan produk yang akan dipasarkan dengan pemasok 

3. Memiliki program perbaikan dengan pemasok terkait bahan baku yang dibutuhkan 

4. Memiliki perencanaan terhadap tujuan perusahaan dengan supplier 

5. Keterlibatan supplier dengan penciptaan produk baru 

 Kerjasama antar pesaing, indikatornya adalah : 

1. Saling berbagi informasi antar pesaing  

2. Mendiskusikan masalah yang terjadi di pasar dengan pesaing 

3. Mendiskusikan harga penjualan dengan pesaing 

 

Kerjasama Dengan Pemerintah 

Kerjasama dengan pemerintah dapat meningkatkan inovasi, dikarenakan pemerintah 

biasanya diwujudkan oleh dukungan dan pembentukan lembaga-lembaga publik atau 

instansi dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan inovasi (Belderbos et al., 2004; 

Biggs dan Kadia, 2006). Kerjasama dengan pemerintah ini mencakup pemerintah pusat, 

pemerintah lokal atau lembaga-lembaga pemerintahan atau badan usaha milik negara. 

Adapun indikator kooeporasi dengan pemerintah sebagai berikut: 

1. Melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintahan seperti kantor 

pelayanan pajak, dll. 



2. Melakukan kerjasama dengan badan usaha milik negara. 

3. Melakukan kerjasama terkait pengenalan produk baru dengan pemerintah 

daerah. 

4. Melakukan kerjasama dengan pemerintah pusat guna memperkenalkan dan 

mempromosikan produk. 

 

Kerjasama Dengan Lembaga Penelitian 

Kerjasama dengan lembaga penelitian adalah cara yang paling efektif untuk 

mencapai inovasi yang berguna untuk meningkatkan pangsa pasar. Seringkali, kerjasama 

dengan lembaga penelitian publik dan universitas merupakan sumber penting dari 

pengetahuan baru bagi UKM di negara berkembang (Belderbos et al., 2004; Liefner et al., 

2006). bagi UKM, manfaat utama adalah mendapatkan peningkatan kemampuan belajar 

mereka dan inovasi. Adapun indikator kerjasama dengan lembaga penelitian sebagai berikut: 

1. Melakukan kerjasama dengan pihak lembaga penelitian. 

2. Menciptakan produk baru sesuai dengan keinginan pihak lembaga. 

3. Mendapatkan pengetahuan baru terkait inovasi produk. 

 

Kinerja Perusahaan 

Helfert (1996) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Suatu perusahaan dapat dikatakan 

mampu menjaga eksistensinya ketika suatu perusahaan mampu menjaga kinerja perusahaan agar 

tetap baik dan stabil. Parameter yang umumnya digunakan perusahaan untuk menilai kinerja 



adalah dengan menggunakan informasi keuangan yang diambil dari laporan keuangan atau 

laporan keuangan lainnya. Kinerja perusahaan memiliki indikator sebagai berikut: 

1. Meningkatkan volume penjualan 

2. Perluasan pangsa pasar dibandingkan sebelumnya 

3. Meningkatkan keuntungan penjualan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi menunjukkan sebuah perkumpulan secara keseluruhan orang, acara atau 

ketertarikan terhadap sesuatu yang spesifik sehingga peneliti dapat melakukan sebuah penelitian 

yang ingin diteliti. Populasi merupakan sekumpulan orang, kejadian atau ketertarikan terhadap 

sesuatu agar peneliti dapat menarik kesimpulan (Sekaran, 2013). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah convenience simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel 

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

 

Penentuan jumlah sampel 

Dalam menentukan jumlah sampel menurut Djarwanto et al. (2000) parameter yang diukur 

adalah nilai proporsi. Sampel yang diperlukan dengan tingkat keyakinan menaksir yaitu 95 % 

dalam tabel distribusi normal yaitu 1.96 dan kesalahan menaksir yang dilakuan peneliti tidak 

lebih dari 10 % atau 0.1. Sehingga jumlah sampel minimum sebesar 96 UKM Batik di 

Yogyakarta. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik statistik yang mampu 

menganalisis pola hubungan antara konstrak laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu 

dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung. Pada penelitian ini untuk 

menganalisis atau menguji pengaruh langsung kerjasama antar perusahaan, kerjasama dengan 

pemerintah dan kerjasama dengan lembaga penelitian terhadap inovasi dan untuk menganalisis 



atau menguji pengaruh inovasi terhadap kinerja perusahaan, pengaruh tidak langsung kerjasama 

antar perusahaan, kerjasama dengan pemerintah dan kerjasama dengan lembaga penelitian 

terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi sebagai variabel intervening menggunakan alat 

analisis smart-pls.  

 

Metode Partial Least Square (PLS) 

Menurut Yamin & Kurniawan (2009), PLS adalah salah satu metode alternatif SEM yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada hubungan di antara variabel yang sangat 

kompleks tetapi ukuran sampel data kecil (30-100 sampel) dan memiliki asumsi nonparametrik, 

artinya bahwa data penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu. PLS dapat juga 

dikatakan sebagai pendekatan untuk pemodelan struktural yang menunjukkan hubungan antara 

konstrak yang dihipotesiskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Uji Validitas 

 Nilai  rhitung dari semua item pada validitas > rtabel, maka butir-butir instrumen penelitian 

tersebut dinyatakan valid. Sehingga semua butir instrumen pertanyaan yang berhubungan 

dengan variabel kerjasama, inovasi, kinerja perusahaan dinyatakan valid sehingga pertanyaan-

pertanyaan yang tertuang dalam angket penelitian dapat digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung besarnya nilai 

Cronbach’s Alpha dan composite reliability instrumen dari masing-masing variabel yang diuji. 

Apabila nilai Cronbach ' s Coefficient Alpha lebih besar dari 0,60, maka jawaban dari para 

responden pada kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan reliabel. Jika nilai 

Cronbachs Coefficient Alpha lebih kecil 0,60, maka jawaban dari para responden pada 

kuesioner sebagai alat pengukur dinilai dinyatakan tidak reliable. 

 

Koefisien Determinasi Berganda 

 Nilai koefisien determinasi (R
2
) kerjasama baik dengan perusahaan, pemerintah dan 

lembaga penelitian mampu menjelaskan variabilitas konstrak inovasi produk sebesar 37,3%, 

sisanya 62,7% diterangkan oleh konstrak lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini. 

Sedangkan inovasi produk mampu menjelaskan variabilitas konstrak kinerja perusahaan sebesar 



55,9%, sisanya 44,1% diterangkan oleh konstrak lainnya yang diluar yang diteliti dalam 

penelitian ini.. 

Uji Parsial (Uji t) 

 Hipotesis pertama menguji apakah kerjasama antar perusahaan secara positif berpengaruh 

terhadap inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta kerjasama 

antar perusahaan terhadap inovasi produk sebesar 0,590 dan p-value sebesar 0.000. Dari hasil ini 

dinyatakan t-tabel signifikan. karena p-value < 0,05 sehingga hipotesis pertama diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi produk. 

Hipotesis kedua menguji apakah kerjasama dengan pemerintah secara positif 

berpengaruh terhadap inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta 

kerjasama dengan pemerintah terhadap inovasi produk sebesar 0,142 dan p-value sebesar 0.067. 

Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak signifikan. karena p-value > 0,05 sehingga hipotesis 

kedua ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa kerjasama dengan pemerintah tidak 

berpengaruh positif terhadap inovasi produk. 

Hipotesis ketiga menguji apakah kerjasama dengan lembaga penelitian secara positif 

berpengaruh terhadap inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta 

kerjasama dengan lembaga penelitian terhadap inovasi produk sebesar 0,025 dan p-value sebesar 

0.812. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak signifikan. karena p-value > 0,05 sehingga 

hipotesis ketiga ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa kerjasama dengan lembaga penelitian 

tidak berpengaruh positif terhadap inovasi produk. 

Hipotesis keempat menguji apakah inovasi produk secara positif berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta inovasi produk 



terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,356 dan p-value sebesar 0.000. Dari hasil ini dinyatakan t-

tabel signifikan. karena p-value < 0,05 sehingga hipotesis keempat diterima. Hal tersebut 

membuktikan bahwa inovasi produk secara positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Hipotesis kelima menguji apakah kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta kerjasama antar perusahaan terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk 

sebesar 0.210 dan p-value sebesar 0,000. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel signifikan. karena p-

value < 0,05 sehingga hipotesis kelima diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa kerjasama 

antar perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk. 

Hipotesis keenam menguji apakah kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta kerjasama dengan pemerintah terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk 

sebesar 0.051 dan p-value sebesar 0,085. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak signifikan. 

Karena p-value > 0,05 sehingga hipotesis keenam ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kerjasama dengan pemerintah tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan melalui 

inovasi produk. 

Hipotesis ketujuh menguji apakah kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai koefisien beta kerjasama dengan lembaga penelitian terhadap kinerja perusahaan melalui 

inovasi produk sebesar 0.009 dan p-value sebesar 0,811. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak 

signifikan. Karena p-value > 0,05 sehingga hipotesis ketujuh ditolak. Hal tersebut membuktikan 



bahwa kerjasama dengan lembaga penelitian tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan melalui inovasi produk. 

 

V.  PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. 

2. Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inovasi 

produk. 

3. Kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

inovasi produk. 

4. Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

5. Kerjasama antar perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan melalui 

inovasi produk. 

6. Kerjasama dengan pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan melalui inovasi produk. 

7. Kerjasama dengan lembaga penelitian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja perusahaan melalui inovasi produk. 

SARAN 

1. Diharapkan pada UKM Batik di Yogyakarta untuk meningkatkan kerjasama dengan 

pihak pemerintah untuk mengembangkan produk sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan. 



2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain di luar penelitian ini 

yang dapat mempengaruhi inovasi produk dan kinerja perusahaan. 
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